BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas bahws rangda dan perannya
dalam dramatari tradisional di bali dapat disimpulkan
secara ringkas sebagai berikut: Rangda selalu berperan
mewakili pihak vyang jshat, hal ini terbawa pula daléﬁ
perkembangan dramatari tradisional selanjutnya, vang
menempatian topeng Rangda sebagsai peran vang berwatak
angker, sakti, dan lambang kejahatan. Dari sisi keangkeran
itu sering pula dimanfaatkan dalam sajian drama Gong, yang
berperan sebagsi penguasa gunung, hutan, tempat pertapaan,
sehingga suasana yang digambarkan itu terasa mencekam dan
meriakutkan. Di  sisi  lain topeng-topeng Rangds bahkan
hingga kini sangat populer ditiru oleh para pengrajin
(pembuat) topeng, diproduksi sebagai barang kesenian, dan
dijual untuk “cindra mats’.

‘Rangda—Rangda vang dipergunakan sebagsi "hiburan’
atau hiasan pintu rumah, tembok kamar tamu, dan lainnya,
sudah barsng tentu Rangds yang dibuat untuk kepentingan
itu, yang berusaha meniru atau membuat “imitasi’ dsri vang
asli. Rangda-rangda vang memiliki kekuatan “sakti-’ vang
disungsung atau dihormati di setiap desa, biasanya dapat
dibedakan dengan Rangdas sebsgsi barang kesenian. Pembedaan
itu dapat diamati dari bahan yang dipakai, proses
sakralisasi, tempat penyimpanan tapel Rangdsa, dan

kepercayaan masyarakat pendukung Rangda. Topeng Rangda
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vang menggambarkan nenek moyang oleh masyarakat
pendukungnya, pada waktu tertentu menjadi sarana, untuk
menghadirkan roh nenek moyang vang disgungkan atau
dihormati. Dalam keadasnnya seperti itu, topeng—topeng
Rangda mengadakan kontak dengan kekuatan gaib, dan
kekuatan itu merasuk hkepada orang vang memainkannya.
Ketika terjadi peristiws kemasuksn roh ini, biasanya orang
vang memainkan topeng Rangda itu, menyampaikan wewarah
(petunjuk) vang berkaitan dengan kesejshteraan masyarakat
pendukungnya. Bisa Jugsa memberi pratanda vang
membahayakan, sehingga lebih awal (dini), dapat dicarikan
atan dipersiapkan cara penanggulangannya.

Berdasarkan kenyvataan itu, tidak sepenuhnya  bahwa
Rangda itu bersda di pihak vang buruk, aksn tetapi
memiliki kekuatan negatif terekspresi dari wajudnya vang
bergaya grotesk, sehingga berkesan seram, dahsyat, dan
menakutkan. Kekuatan-kekuatan "sakti” vang menghidupkan
topeng rangds ini sangat berperan dalam pensmpilannya pada
dramatari tradisional di Bali. Dramatsri vang menyajikan
tokoh Rangda secara tidak langsung membiaskan kekuatan
maZis itu sendiri, terlebih lagi dramatari itu mengambil
thema atau cerita Calonarsng, Gde Basur, dan Kuntisraya.
Rangdanya memiliki kekuatan gaib, didukung pula oleh
cerita vang mengandung permainan ilmu hitam, sehinggs
sajian dramatari tradisional itu menjadi karya seni yang

bersifat magis.
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Jadi peran Rangda dalam dramatari tradisional di Bali
tidak sepenuhnya mewsakili kekuatan jashat, tetapi ia
{Rangda) itu juga berperan sebagai pelindung desa secarsa
nyata maupun tidak nyatas. Kenyataan itu dipercaya oleh
masyarakat pendukungnya, walaupun disisi lain para
pengrajin topeng telah membuat tirusn Rangda-Rangda, tidak
berarti melunturkan kepercayasn terhadap Rangda vang
dipuja =atau vang diagungkan di suatu tenmpat (suci)

tertentu.
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Rangda dengan bulu hitam

Gambar 1.
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Rangda dengan bulu putih

Gambar 2.
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Gambar 3. Rangda dalam bentuk patung vang terdapat
disetiap Pura Dalem. Rangdas ini diambil
dari Pursa Dalem Srijati Sibanggede,
Abiansemal Badung-Bali.
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Gambar 4. Rangds digambarkan lewat patung Dewi Durga
(penguasa kuburan). Gambaran ataun patung
ini diambil dari relief bangunan Pura Dalem
Srijati yang berada di Jerosan (ruang paling
suci).
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Gambar 5. Rangda sebagail perujudan
cerits Kuntisraysa.
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Rangda sebagai perujudan Dewi D
cerita Runtisraya.

Gambar 5.
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Gambar B. Rangda sebagai perujudan Kalika dalam
dramatari Barong cerita Kuntisraya.
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Tamp

Gambar 7.

saat itu

Sahadewa, vang

Dewi Durga menemul

ditemani oleh

Wijil (Penasar Cenikan).

diikat di pohon randu,

seorang abdi
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